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ABSTRAK 

Penerapan Corong Edukatif Untuk Meningkatkan Kemampuan Berhitung 

Anak Usia Dini di RA Raudhatul Ilmi Kampung Matang Tepah Kecamatan 

Bendahara Aceh Tamiang 

 

 

 

Permasalahan pada penelitian ini terkait dengan kemampuan berhitung pada anak 

usia 5-6 tahun yang masih kurang baik seperti halnya masih banyak diantara anak-

anak yang belum mengenal lambang bilangan, dan mencocokkan lambang 

bilangan. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berhitung 

anak usia dini melalui penerapan media corong edukatif di RA Raudhatul Ilmi. 

Penelitian ini merupakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan subjek 

anak-anak kelompok B pada RA Raudhatul Ilmi sebanyak 15 anak. Instrumen 

yang digunakan adalah lembar observasi. Dari hasil penelitian di tunjukkan bahwa 

adanya peningkatan kemampuan berhitung anak dari siklus I ke siklus II yaitu 

pada indikator I terdapat peningkatan sebesar 13,2%, pada indikator II terdapat 

peningkatan sebanyak 53,2% dan indikator III 26,7%. Dengan demikian 

penerapan media corong edukatif dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak 

RA di RA Raudhatul Ilmi Kampung Matang Tepah Kecamatan Bendahara. 

 

Kata kunci: Alat peraga, Corong edukatif, dan kemampuan berhitung. 

 

 



 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang masalah 

Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang di 

lakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan kepada anak sejak lahir sampai 

dengan berusia enam  tahun. PAUD bertujuan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani anak agar memiliki kesiapan dalam memasuki 

pendidikan lebih lanjut. Sesuai dengan undang-undang no 20 tahun 2003 tentang 

sistem pendidikan nasional, pasal 28 menyebutkan bahwa :1 

 Pendidikan anak usia dini di selenggarakan sebelum jenjang pendidikan 

dasar, pendidikan anak usia dini dapat di selenggarakan melalui jalur pendidikan 

formal, non formal, dan informal, pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan 

formal berbentuk taman kanak-kanak (TK), rauddhatul athfal (RA) atau bentuk 

lainnya yang sederajat, pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan nonformal 

berbentuk kelompok bermain (KB), taman penitipan anak (TPA) atau bentuk 

lainnya yang sederajat. 

 Oleh karena itu, pendidikan pada anak usia dini sangat identik dengan cara 

menerapkan belajar sambil bermain, karena pada usia 4-6 tahun anak- anak masih 

mengenal sesuatu melalui proses bermain yang membuat mereka lebih termotivasi 

untuk belajar. Seperti halnya dengan berhitung, mengajar berhitung pada anak 

usia dini sangat membutuhkan cara yang dapat membuat anak tertrarik dan 

                                                           
1Lestari, S. D., & Maunah, B. Dasar - Dasar Yuridis Sistem Pendidikan Nasional. Jurnal 

Ilmu Pendidikan Sekolah Dasar, 9(3). https://doi.org/10.19184/jipsd.v9i3.31876 (2022). 

https://doi.org/10.19184/jipsd.v9i3.31876
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mereka tidak bosan selama proses belajar. Karena berhitung termasuk 

kemampuan yang sangat penting untuk dikuasai oleh mereka. 

 Menurut Susanto, menjelaskan bahwa kemampuan berhitung adalah 

kemampuan yang dimiliki oleh setiap anak untuk  mampu dalam melakukan 

kegiatan berhitung yang dimulai dari lingkungan terdekat anak, sehingga 

kemampuan yang dimiliki anak tersebut mampu berlanjut ke tahap pengertian 

mengenai jumlah, terkait tentang penjumlahan dan pengurangan sederhana yaitu 

bilangan 1-10.2 

 Pengenalan angka serta berhitung sederhana pada anak usia dini sama 

pentingnya dengan pengenalan huruf. Kemampuan berhitung merupakan salah 

satu dari tujuh inteligen yang harus dikembangkan pada diri anak usia dini sebagai 

berikut : 1. Logical Mathematical; 2) Linguistic; 3) Musical Spatial; 4) Bodily; 5) 

Kinesthetic; 6) Interpersonal; 7) Intrapersonal.3 Belajar matematika terdapat salah 

satu kemampuan inti yang dicapai adalah kepekaan dan kemampuan untuk 

mengamati pola – pola logis dan numeric (bilangan) serta kemampuan berpikir 

rasional atau logis, yang mana ini termasuk ke dalam intelijen Logical 

Mathematical.  

 Dari sini anak diharapkan mampu mengenal dan membuat bagaimana 

bentuk angka yang sesuai dan mampu mencocokan jumlah benda dengan simbol 

angka yang sesuai. Selain salah satu dari tujuh intelijen yang harus dikembangkan 

pada anak usia dini tersebut juga terdapat dalam kurikulum pendidikan TK, yaitu 

                                                           
2 Ibid., hal.32 

 3 J., Jamaluddin, A., Komarudin, & A. A. Rahman, Bimbingan orang tua dalam 

mengembangkan kepribadian anak. Atthulab: Islamic Religion Teaching and Learning Journal, 

4(2). https://doi.org/10.15575/ath.v4i2.5575, (2019). hal.51. 

https://doi.org/10.15575/ath.v4i2.5575
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peserta didik diharapkan mengetahui bentuk simbol angka dari 1 – 10, mampu 

menyebutkan, mampu menyesuaikan antara jumlah suatu benda dengan simbol 

angka yang sesuai, dan mampu berhitung sederhana.  

 Pembelajaran berhitung yang baik pada anak usia dini diharapkan mampu 

mencapai hasil maksimal dan mampu mencapai indikator belajar yang ditentukan. 

Berdasarkan hasil observasi pada anak- anak usia dini di kampong Matang Tepah 

ditemukan bahwa kemampuan berhitung pada anak belum sesuai dengan standar 

tingkat perkembangan anak usia 4 – 6 tahun. Hal ini terlihat setelah anak diminta 

untuk berhitung mereka masih sering salah dalam menyebutkan bilangan dan juga 

melakukannya secara terbalik-balik. 

 Selanjutnya, berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 12 November 

2020 sebelum melakukan penelitian dengan guru di RA Raudhatul Ilmi, peneliti 

mendapatkan bahwa anak tidak bisa fokus dan masih banyak bergurau karena 

bosan, tetapi guru juga tidak mempunyai pilihan macam media yang digunakan 

dan masih menggunkan media yang sama. 

 Dalam hal ini faktor yang menyebabkan kurangnya kemampuan tersebut 

adalah minimnya penggunaan media dalam proses belajar, karena anak merasa 

bosan dan tidak fokus dalam belajar. Guru menggunakan media yang monoton 

atau bahkan sering tidak menggunakan media, sehingga ini perlu adanya 

peningkatan proses belajar salah satunya yaitu dengan penggunaan media yang 

tepat.  

Selain penggunaan media dalam belajar tentu cara pendidikan anak usia dini 

berbeda dengan pendidikan usia dewasa. Perlu diketahui bahwa anak usia dini 



4 
 

 
 

adalah masa dimana anak suka bermain, sehingga dalam proses belajarnya harus 

dengan metode bermain sambil belajar dan belajar sambil bermain. 

 Selanjutnya, berdasarkan permasalahan- permasalah di lapangan, dapat  

dikatakan bahwasannya anak- anak kurang dalam memahami angka dikarenakan 

kurang nya media yang menarik dan jugan interaktif yang digunakan di sekolah. 

Sehingga proses belajar dan minat anak menjadi sangat kurang dengan 

keterbatasan media yang diterapkan. 

 Oleh karena itu, penggunan media belajar  sangat penting dan juga harus 

disesuaikan dengan lingkungan maupun karakter anak. Dalam pembelajaran untuk 

belajar satu pelajaran saja begitu banyak media yang tersedia dan yang harus 

digunakan. Media pembelajaran merupakan salah satu komponen pembelajaran 

yang mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran.4 Pemanfaatan 

media seharusnya merupakan bagian yang harus mendapat perhatian guru sebagai 

fasilitator dalam setiap kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, tiap-tiap pendidik 

perlu mempelajari bagaimana menetapkan media pembelajaran agar dapat 

mengefektifkan pencapaian tujuan pembelajaran dalam proses belajar-mengajar 

 Pemanfaatan media harus didukung dengan keadaan di lapangan seperti 

financial, lingkungan, maupun kesadaran tenaga pengajar dalam hal pemanfaatan 

media. Penggunaan media ini akan menarik perhatian anak karena dalam proses 

belajar disertai dengan bermain, sehingga anak akan mengikuti proses beajar 

dengan rasa yang menyenangkan 

                                                           
 4 N. Suryani, and L. A. Strategi belajar mengajar. Strategi Belajar Mengajar, (2012). 

43.hal.134. 
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 Berdasarkan hal tersebut untuk belajar matematika butuh media alternatif 

yang mampu membuat konkret konsep matematika yang abstrak. Media 

pembelajaran yang dapat digunakan guru sangat beragam. Semua hal dapat 

dijadikan media pembelajaran seperti halnya mata pelajaran matematika pada 

materi operasi hitung guru dapat menggunakan media corong berhitung untuk 

dijadikan media pembelajaran. 

 Media corong edukatif adalah salah satu media edukatif yang digunakan 

untuk melakukan operasi hitung dimana corong sebagai tempat untuk 

memasukkan kelereng sebagai bilangan yang akan dikenakan operasi hitung dan 

yang terakhir laci yaitu sebagai tempat hasil dari operasi hitung yang dilakukan.5 

 Penggunaan corong edukatif bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

berhitung anak dari 1-10. Berdasarkan teori sujiono, menyatakan bahwa : 

Penggunaan corong edukatif bertujuan untuk meningkatkan rangsangan anak 

melakukan berbagai kegaiatan, pikiran, perasaan, perhatian dan minat, 

bereksperimen, alat bantu, serta pada mengembangkan imajinasi.6 Corong 

edukatif merupakan alat permainan yang terbuat dari bahan triplek berbentuk 

seperti persegi panjang. corong edukatif ini juga dapat digunakan pada indikator 

menyebutkan bilangan dan juga menghubungkan jumlah bilangan dengan benda-

benda 1-10. Penggunaan corong edukatif dapat mengenalkan angka 1-10 pada 

anak usia dini.  

                                                           

 5 Indah Novarini, Pengaruh Model Direct Instruction Berbantu Media Corong Berhitung 

Terhadap Hasil Belajar Matematika Materi Penjumlahan Bilangan, Vol. 2, No. 4 (2018), h. 391.  
6 Sujiono, Yuliani dkk, Metode pengembangan Kognitif,(Jakarta:Universitas Terbuka, 

2014), h. 8. 
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 Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka perlu suatu tindakan 

guru untuk menerapkan suatu media pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil 

belajar anak dalam kemampuan berhitung, dalam rangka itu maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul:  “Penerapan Corong Edukatif Untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berhitung Anak Usia Dini di RA Raudhatul Ilmi 

Kampung Matang Tepah Kecamatan Bendahara Aceh Tamiang.” 

 

B. Identifikasi masalah 

  Berdasarkan latar belakang masalah penelitian di atas, peneliti dapat 

mengindentifikasi masalah-masalah sebagai berikut : 

1. Siswa masih sering salah dalam berhitung angka 1-10 

2. Siswa masih memiliki kendala dalam menggunakan lambang bilangan untuk 

berhitung. 

3. Siswa belum mampu mencocokkan bilangan dengan lambang bilang secara 

tepat 

 

C. Rumusan masalah 

 Berdasarkan Latar Belakang Masalah diatas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah : “Bagaimana penerapan corong edukatif 

untuk meningkatkan kemampuan berhitung pada anak usia 5-6 tahun di RA 

Raudhatul Ilmi Kampung Matang Tepah?” 

 

 

 

 



7 
 

 
 

D. Tujuan penelitian 

          Berdasarkan rumusan masalah diatas, yang menjadi tujuan dari penelitian 

ini adalah: “untuk mengetahui proses penerapan corong edukatif untuk 

meningkatkan kemampuan berhitung pada anak usia 5-6 tahun di RA Raudhatul 

Ilmi Kampung Matang Tepah”. 

 

E. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

1. Siswa 

Siswa dapat meningkatkan kemampuan berhitung yang ada dalam diri 

melalui permainan corong edukatif. 

2. Guru 

 Guru dapat mengetahui alternatif meningkatkan kemampuan berhitung 

anak melalui corong edukatif. 

3. Sekolah 

 Penelitian ini memberikan manfaat bagi sekolah dalam meningkatkan 

kualitas sekolah melalui program-program kegiatan pembelajaran dan kegiatan 

bermain permainan yang tepat dan baik bagi anak didiknya. 

4. Pembaca  

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

pembaca tentang penggunaan media yang menarik dan dapat meingkatkan 

kemampuan berhitung pada anak usia dini. 
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F. Kajian Teori 

1. Corong Edukatif 

  Corong edukatif adalah suatu alat permainan edukatif (APE) yang  

dibuat dengan tujuan untuk mempermudah pemahaman anak dan juga 

meningkatkan kemampuan berhitung pada anak dari 1-10. 

2. Kemampuan Berhitung 

  Kemampuan berhitung merupakan bagian dari matematika. 

Kemampuan berhitung pada anak usia dini sangat diperlukan untuk 

mengembangkan keterampilan yang apabila dilakukan secara terus menerus 

dan kemampuan berhitung ini yang sangat diperlukan dalam kehidupan 

sehari-hari terutama konsep bilangan. Yang dimaksud kemampuan berhitung 

pada anak usia 5-6 tahuun yaitu mampu menyebutkan bilangan 1-10, 

mengenal lambang bilangan 1-10 dan mampu mencocokkan bilangan dengan 

lambang bilangan. 

3. Anak Usia Dini  

 Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses 

pertumbuhan yang berkembang secara unik melalui pertumbuhan motorik 

halus dan kasar. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

A. Hasil Penelitian  

Penelitian ini di laksanakan pada anak-anak RA Raudhatul Ilmi Kampung 

Matang Tepah. Penelitian ini dilaksanakan mulai pada tanggal 27 Febuari sampai 

dengan 11 Maret 2023. Didalam melakukan penelitian peneliti dibantu oleh guru 

selaku guru kelas dan juga patner kolaborasi yang mengobservasi penerapan   

media corong edukatif untuk kemampuan berhitung anak usia dini di RA 

Raudhatul Ilmi. Sebelum melakukan penelitian peneliti mengumpulkan nilai pra 

siklus. Nilai pra siklus dikumpulkan dari hasil penilaian menghitung anak yang 

dilkukan sebelum penelitian. Pra-siklus dilaksanakan pada hari senin 27 Febuari 

2023 untuk melihat kemampuan menghitung awal siswa sebelum di terapkan 

media corong edukatif.  

Adapun, sebelum melakukan tindakan dengan menerapkan media corong 

edukatif peneliti akan mengamati terlebih dahaulu kemampuan berhitung anak-

anak pada kelompok B di RA Raudhatul Ilmi. Berdasarkan hasil pra- siklus 

terlihat kemampuan menghitung anak masih rendah dan belum mencapai kritia 

perkembangan berhitung untuk anak usia dini. Berikut merupakaian hasil pra-

siklus pada anak-anak kelompok B di RA Raudhatul Ilmi: 
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1. Hasil penerapan Pra- Siklus 

Berdasarkan kegiatan pra-siklus sebelum menerapkan media corong 

edukatif masih banyak siswa yang belum memenuhi kriteria indikator dan masih 

banyak siswa yang memiliki nilai belum berkembang (BB) pada setiap 

indikatornya. Adapun hasil yang paling tinggi pada kegiatan pra- siklus ini adalah 

siswa yang memperoleh nilai mulai berkembang (MB). Pada tahapan awal ini 

peneliti juga menemukan beberapa kendala siswa saat berhutung . Masih banyak 

di antara mereka juga yang salah penulisan angka dan juga belum mengenal 

bilangan angka dengan baik. Oleh karena itu, peneliti akan merancang dan juga 

mempersiapkan langklah langkah penerapan siklus pada kegiatan menerapkan 

media corong edukatif untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak-anak RA 

Raudhatul Ilmi. 

 

2. Deskripsi Kegiatan Siklus I 

a. Perencanaan Tindakan 

Perencanaan pelaksanaan penelitian tindakan kelas pada siklus 1 mengacu 

pada hasil pra siklus yang dilaksanakan pada meningkatkan kemampuan 

berhitung anak. Adapun berdasarkan hasil pra-siklus, peneliti melihat beberapa 

anak masih terdapat yang belum tepat pada menyebutkan bilangan 1-10. Selain 

itu, anak juga terlihat masih sulit untuk berhitung dengan menggunakan lambing 

builangan. Bahkan beberapa diantara mereka belum mampu mencocokkan 

bilangan dnegan lambing bilangannya. Dari permasalahan yang ada, maka 
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digunakan untuk melakukan perbaikan pembelajaran. Ada beberapa perencanaan 

tindakan pertama yang dilakukan peneliti yaitu: 

Sebelum melakukan tindakan siklus 1, peneliti telah menyusun 

perencanaan pembelajaran yang dilaksanakan didalam kelas, antara lain:  

1. Menentukan tema yang akan diajarkan sesuai kurikulum  

2. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran dalam bentuk rencana 

pelaksanaan pembelajaran harian (RPPH) 

3. Mempersiapkan lembar observasi penilaian anak tentang kegiatan 

permaianan corong edukatif untuk meningkatkan kemampuan berhitung 

4. Mempersiapkan lembar observasi guru  

5. Mempersiapkan alat untuk melaksanakan kegiatan berhitung dengan media 

corong edukatif. 

6. Melakukan koordinasi dengan guru sebagai patner dalam melakukan 

penelitian. 

 

b. Pelaksanaan Tindakan 

Pelaksanaan tindakan pada siklus I ini dilaksanakan empat kali  pertemuan 

yang mana peneliti menerapkan media corong edukatif selama 3 kali pertemuan 

dan pada pertemuan keempat peneliti melakukan observasi terhadap kemampuan 

berhitung anak yang kemudian merefleksi hasil dari peneran siklus I. Proses 

pembelajaran dilakukan sesuai dengan target pencapaian yang akan di capai 

terkait dnegan kemampuan berhitung dengan menngunakan media corong 

edukatif. Adapun pelaksanaan tindakan pada siklus I ini dilaksanakan mulai dari 1 
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maret 2023 samapai dengan 7 maret 2023 sebanyak empat kali pertemuan. 

Berikut merupakan kegiatan plaksanaan tindakan pada siklus I; 

1. Pertemuan pertama  

Pada hari Rabu, 1 maret 2023 merupakan pertemuan pertaman 

pelaksanaan trindakan menerapkan media corong edukatif untuk meningkatakan 

kemampuan berhitung anak. Peneliti didampingi guru kelas  yang bertugas 

mengamati semua kegiatan yang dilakukan siswa di dalam kelas. Tahapan-

tahapan dari penelitian yang  menggunakan media corong edukatif untuk 

kemampuan berhitung anak berikut merupakan langkahnya: 

a. Kegiatan Awal  

   Pada kegiatan awal ini peneliti bertindak sebagai guru. Peneliti 

mengawali kegiatan belajar mengajar dengan mengucapkan salam dan 

membaca basmalah bersama-sama, memeriksa daftar hadir siswa, 

mengkondisikan siswa agar siap mengikuti kegiatan belajar mengajar, 

Kemudian peneliti memberikan apersepsi materi yang akan dipelajari dan 

memberikan motivasi kepada anak-anak untuk lebih semangat selama 

mengikuti kegiatan belajar. 

b. Kegiatan Inti  

    Pada kegiatan ini peneliti menjelaskan tentang tema “rekreasi” 

Peneliti juga melakukan tanya jawab dengan anak-anak dan dengan 

menunjukkan beberapa gambar yang berkaitan dengan tema rekreasi 

tersebut. Kemudian pada pertemuan inui peneliti akan mengenalkan 

penjumlahan angka 1-5 dengan menggunakan media corong edukatif yang 
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telih diberikan angka pada setiap papan laci corong tersebut.  Sebelumnya, 

peneliti melihat anak-anak sangat antusia untuk menyebutkan tempat 

rekreasi yang mereka sering kunjungi dan juga menyembutkan apa saja 

yang mereka bawa ketika ingin berekreasi. Sehingga pada pertemuan 

pertama siklus I peneliti melihat anak-anak yang sangat antusia untuk 

belajar sambil bermain dnegan menggunakan media corong edukatif untuk 

mengenal angka. 

   Pada langkah selanjutnya, peneliti memperagakan keda anak-anak 

cara menghitung dan menjumlahkan dengan menggunakan bantuan media 

corong edukatif yang diperhatikan oleh anak-anak dengan semangat dan 

bahkan diataera mereka banyak yang langsung ingin mempraktikkannya. 

Selanjutnya peneliti bersama guru kelas memandu anak secara berpasangan 

untuk maju ke depan dan mencoba untuk berhitung dengan menggunakan 

media corong edukatif  yang mana anak memasukkan jumlah kelereng pada 

laci corong sesuai dnegan bilangan yang disebutkan oleh peneliti dan 

kemudian untuk menjumlahkan hasilnya mereka diminta untuk membuaka 

laci corong dan menghitung jumlah kelereng yang telah di masukkan pada 

laci tersebut. Hal tersebut dilakukan secara bergantian sehingga semua 

siswa mendapatkan giliran masing-masing. Selama kegitan tersebut 

berlangsung suasana kelas menjadi sangat aktif dan anak menjadi semangat 

untuk meningkatkan kemampuan berhitung mereka melalui media corong 

edukatif. Meskipun, masih terdapat beberaoa anak yang belum mampu 
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memcocokkan bialangan angka sesuai dengan jumlahnya dan juga beberapa 

anak masih sulit untuk menuliskan jumalah angka 1-5. 

c. Kegiatan Akhir  

   Peneliti meminta anak- anak untuk kembali ke tempat duduknya 

semula. Peneliti bersama anak- anak menyimpulkan materi yang telah 

diajarkan hari ini. Peneliti juga memotivasi dan memberikan pesan-pesan 

kepada siswa untuk lebih rajin untuk berhitung dan semangat untuk 

mengenal angka. Selanjutnya peneliti menginformasikan bahwa pertemuan 

berikutnya akan di lanjutkan pada hari berikutnya. Kemudian, peneliti 

mengakhiri pembelajaran dengan membaca doa bersama-sama dan 

mengucapkan salam. 

2. Pertemuan kedua 

Pertemuan kedua pada siklus I dilaksanakan pada hari Rabu, 03 Maret 

2023. Pada pertemuan ini peneliti melanjutkan untukmeningkatkan kemampaun 

berhitung anak dengan menjumlahkan angka 1-5.   

a. Kegiatan awal  

Berdasarkan rencana yang telah disusun, dalam kegiatan awal ini 

peneliti mengucapkan salam dan membaca basmalah bersama-sama serta 

memeriksa daftar hadir anak-anak. Kemudian peneliti mengkondisikan 

siswa untuk siap mengikuti kegiatan pembelajaran, memotivasi siswa untuk 

memperhatikan apa yang dijelaskan oleh peneliti dan tetap aktif di dalam 

kelas. Sebelum mulai pembelajaran peneliti memberikan beberapa 
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pertanyaan kepada anak untuk merangsang pengetahuan awal mereka 

tentang tema “rekreasi” seperti pada pertemuan sebelumnya.  

b. Kegiatan Inti  

 Kegiatan pembelajaran dimulai dengan peneliti menjelaskan tema 

tentang “rekreasi”. Pada pertemuan ini peneliti meminta anak untuk 

menyebutkan kembali tentang tempat rekreasi yang paling mereka sukai. 

Untuk lebih menghidupkan suasana kelas peneliti meminta anak untuk 

mnghitung berapa jumlah tempat rekreasi yang ada pada gambar yang di 

tunjukkan oleh peneliti dan bagi siswa yang tepat menyebutkan 

penjumlahan tersebut diberikan hadiah untuk memotivasi mereka dalam 

belajar. Kemudian, peneliti juga melihat perkembangan anak yang mulai 

meningkat saat berhitung dimana pada pertemuan pertama masih ada anak 

yang tertinggal 1 angka ketika menghitung, pada pertuam kedua ini mereka 

terlihat lebih lancar saat menghitung jumlah tempat rekreasi yang di 

tunjukkan oleh peneliti.  

 Setelah beberapa langkah inti dilakukan, peneliti mulai mengajak 

anak kembali untuk menghitung dan menjumlahkan angka dengan 

menggunakan media corong edukatif. Sebelum nya, peneliti dan guru 

bekerja sama untuk memperagakan kembali cara menghitung dengan 

menggunakan media corong edukatif. Selanjutnya, peneliti melakukan 

kegiatan yang berbeda pada pertemuan ini yaitu untuk lebih melatih 

keberanian siswa dan melihat tingkat perkembangan anak peneliti 

menuliskan angka pada papan tulis dan meminta anak siapa yang ingin 
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menjawab jumlah tersebut dengan menggunkan media corong edukatif. 

Terlihat anak sangat semangat untuk mengajukan jari mereka dan ingin 

menjawab soal yang diberikan oleh peneliti.  

c. Kegiatan Akhir 

  Pada kegiatan ini peneliti bersama anak menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. Kemudian peneliti menyampaikan informasi tentang materi 

yang akan dipelajari pada pertemuan berikutmya dan memberikan motivasi 

kepada siswa untuk tetap giat belajar. Selanjutnya peneliti mengakhiri 

pembelajaran dengan membaca doa bersama-sama dan mengucapkan salam. 

 

3. Pertemuan ketiga  

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Senin, 6 Maret 2023 dengan 

tema “Pekerjaan” peneliti melanjutkan kegiatan menggunakan media corong 

edukatif untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak. Pada pertemuan ini 

selain tema yang digunakan berbeda jumlah angka yang digunakan juga di 

tingkatkan menjadi menjumlahkan angka 6 -10.  

a. Kegiaatan Awal 

  Kegiatan pembelajaran dimulai dengan peneliti menjelaskan tema 

“pekerjaan”. Pada pertemuan kali ini peneliti memberikan pemanasa 

terlebih dahulu kepada anak-anak agar mereka tidak bosan dan lebih 

semangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Peneliti menstimuli 

siswa untuk mengetahui jenis- jenis pekerjaan yang berhubungan dengan 

orang tua mereka. Dan juga membahas tentang keinginana mereka nnti 
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kalau sudah besar ingin menjadi apa. Anak- anak sangat tertarik dan juga 

aktif ketika menjelaskan tentang keinginan dan pekerjaan atau profesi yang 

mereka sukai. Bahkan, beberapa di anatara mereka ada yang 

menyebutkannya sambil bercerita. Sehingga pada pertemuan ketiga ini  

mulai terlihat anak-anak mulai tertarik dan juga nyaman dengan mengikuti 

kegiatan belajar yang disampaikan oleh peneliti yang dibarengi dengan 

menghitung jenis-jenis pekerjaan tersebut. 

b. Kegiatan Inti  

  Pada kegiatan inti peneliti ingin lebih melatih melatih siswa untuk 

mengacak angka untuk mengetahui pemahaman siswa tentang urutan angka 

mulai dari angka 1-10. Pada kegiatan ini, peneliti memberikan angka-angka 

tersebut yang disusun secara acak kemudian peneliti meminta kepada siswa 

untuk menyusun angka tersebut sesuai dnegan urutan yang sebenarnya. 

Pada saat proses menyusun angka tersebut terlihat anak-anak mulai mampu 

meletakkan angka sesuai dnegan urutan dan posisinya masing-masing. 

  Kemudian, setelah melakukan kegiatan tersebut untuk melatih 

anak-anak terkait dengan urutan angka yang sesuai posisinya dan hamper 

keseluruhan anak mampu melakukan tugasnya dengan benar dan meskipun 

terdapat dua anak yang terbalik saat menyusun angka 6 dan juga 9. Akan 

tetapi selebihnya mereka paham untuk mengetahui urutan bilangannya jika 

peneliti meminta mereka untuk menyebutkannya. Selanjutnya peneliti mulai 

melatih perkembangan menjumlahkan angkan 6-10 dengan menggunakan 

media corong edukatif dan juga memberikan soal kepada anak yang 
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kemudian anak menggunakan corong eduakatif untuk menjawab soal 

tersebut. Pada pertemuan ketiga ini, sangat terlihat jelas siswa sudah sangat 

mahir dalam mermasukkan kelereng  kedalam laci corong dan menghitung 

jumlah kelereng tersebut untuk menemukan jawaban dari soal yang di 

berikan oleh peneliti seperti pada gambar di bawah ini; 

 

 

 

 

 

    

 

 

Gambar 4.1 anak-anak memperaktikkan berhitung dnegan menggunakan   

media corong edukatif. 

 

c. Kegiatan Akhir  

  Pada pertemuan akhir peneliti menutup kegiatan dengan 

memberikan apresiasi kepada semua siswa dengan mengatakan “ Anak-

anak ibu hebat hari ini yaa” dan lebih memotivasi mereka “pertemuan 

selanjutnya harus lebih hebat lagi ya karena ibu akan melakukan 

penilaian” peneliti menyampaikan bahwasannya besok anak-anak akan 

dinilai hasil dari kegiatannya mulai dari awal hingga akhir dan menutup 

pembelajaran dengan membaca doa dan salam. 
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4. Pertemuan keempat 

Pertemuan keempat yang dilaksanakan pada Selasa 7 Maret 2023 dengan 

melanjutkan tema “Pekerjaan” dan juga menggunakan media corong edukatif 

untuk meningkatkan kemampuan berhitung anak-anak. Adapun pertemuan 

keempat ini juga merupan pertemuan terakhir untuk melakukan penilaian pada 

siklus I dan melihat sejauh mana perkembangan menghitung anak-anak dnegan 

menggunakan media corong edukatf pada siklus I. Berikut penjabarannya; 

a. Kegiatan awal 

  Berdasarkan rencana yang telah disusun, dalam kegiatan awal ini 

peneliti mengucapkan salam dan membaca basmalah bersama-sama serta 

memeriksa daftar hadir siswa. Kemudian peneliti mengkondisikan siswa 

untuk siap mengikuti kegiatan pembelajaran, memotivasi siswa untuk 

memperhatikan apa yang dijelaskan oleh peneliti dan tetap aktif di dalam 

kelas. Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. Hal 

terpenting, sebelum mulai pembelajaran peneliti memberikan beberapa 

pertanyaan untuk melakukan terkait dnegan tema untuk menghidupkan 

suasana belajar yang menyenangkan. 

b. Kegiatan Inti 

  Pada pertemuan keempat ini yang dilanjutkan dengan tema 

“pekerjaan” peneliti akan menilai perkembangan kemampuan berhitung 

anak dan sebelum memulai kegiatan peneliti meminta siswa untuk duduk 

melingkar mengelilingi untuk mengubah suasana belajar dan memudah kan 

anak-anak untuk memperhatikan penjelasan dari peneliti. Dalam kegiatan 
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ini peneliti menjelaskan material sambil bertanya kepada anak terkait 

dengan angka dari 6-10 dan memperhatikan secala keseluruhan kefokusan 

siswa dalam memperhatikan, dan selama kegiatan berlangsung terlihat tidak 

terdapat anak yang tidak memperhatikan penjelasan yang diberikan oleh 

peneliti justru mereka sangat fokus dalam mengikuti kegiatan belajar. 

  Selanjutnya, setelah menjelaskan dan membahas tentang tema yang 

terkait peneliti memberikan pertanyaan kepada anak-anak tanpa 

mengarahkan siapa yang harus menjawab tetapi anak-anak bebas untuk 

menjawab secara tepat mengenai penjumlahan angka 6-10 maka diberikan 

hadiah sebagai motrivasi anak . Dengan berjalan nya kegiatan mulai terlihat  

anak-anal yang sangat cepat memahami angka dan juga mereka cukup 

mampu untuk menjulahkan angka 6-10 pada pertemnuan keempat siklus I. 

c. Kegiatan akhir  

  Pada kegiatatan akhir peneliti menutup kegiatan dengan 

memotivasi dan dan juga memberikan feedback terhadap proses belajara 

mereka dan lebih memotivasi mereka dengan memberikan pujian terhadap 

hasil belajar dan kerja samanya. Selanjutnya, peneliti menutup pembelajaran 

dengan membaca doa dan salam. 

 

c. Observasi   

  Tahap observasi ini dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai pengajar. Observasi dilakukan oleh 

peneliti dan juga guru dan juga berperan sebagai patner dalam penelitian ini. Hasil 
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observasi kegiatan peneliti dan siswa dalam pembelajaran dicari dengan 

presentase nilai rata-rata dari penerapan media corong edukatif pada anak- anak 

RA Raudhatul Ilmi. 

  Berdasarkan hasil observasi disimpulkan bahwasannya pada siklus I 

terdapat peningkatan kemampuan berhitung anak melalui pelaksanaan tindakan 

menggunakan media corong edukatif. Dimana hanya ada beberapa anak saja yang 

pada setiap indikator yang memperoleh nilan Belum Berkembang (BB). 

Selebihmya, anak-anak mulai berkembang dan berkembang sesuai harapan. 

Seperti pada indikator menyebutkan bilangan 1-10 terdapat 10 anak yang mulai 

berkembang (MB) dan 5 anak 8iu berkembang sesuai harapan (BSH). Pada 

indikator menggunakan lambang bilangan untuk menghitung terdapat 3 anak 

belum berkembang (BB) 10 anak mulai berkembang (MB) dan 2 anak 

berkembang sesuai harapan (BSH).  

Kemudian pada indikator mencocokkan bilangan dengan lambang 

bilangan terdapat 2 anak yang belum berkembang (BB) 12 anak mulai 

berkembang (MB) dan 1 anak berkembang sesuai harapan. Berdasarkan hasil 

tersebut, mulai terlihat perkembangan kemampuan berhitung anak daripada 

penilaian observasi pra-siklus. Berikut merupakan persentase perkembangan 

penilaian observasi kemampuan berhitung menggunakan media corong edukatif: 
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Berdasarkan table persentase diatas, maka dapat dilihat bahwasannya pada 

siklus I grafik perkembangan kemampuan berhitung siswa mulai meningkat. 

Seperti halnya, pada setiap indikator anak yang memperoleh nilai keberhasilan 

belum berkembang mulai sedikit. Kemudian, masing-masih indikator pencaian 

anak mulai berkembang yang meningkat pada siklus I. Akan tetapi, pada grafik 

pencapaian anak juga mulai terlihat sudah terdapat perkembangan poencapaian 

anak berkembang sesuai harapan. Sehingga pada siklus I anak sudah mulai terlihat 

peningkatan dalam berhitung. 

 

d. Refleksi  

 Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan, peneliti melakukan kegiatan 

refleksi berdasarkan hasil pada siklus 1 dibantu guru sebagai kolaborator, maka 

diperoleh beberapa kesimpulan  sebagai berikut:  

1.  Berdasarkan hasil tes akhir pada siklus I menunjukkan peningkatan hasil 

belajar siswa dibandingkan dengan hasil tes awal (pra siklus). Dimana 
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hasil perkembanagan kemampuan berhitung anak lebih meningkat setiap 

indikatornya meskipun masih terdapat beberapa anak dengan perolehan 

nilai belum berkembang. 

2. Dengan menggunakan media corong edukatif aktivitas peneliti dan 

kemampuan berhitrung anak menunjukkan peningkatan, meskipun masih 

ada beberapa deskriptor yang belum terpenuhi. 

3. Masih terdapat beberapa anak yang masih ragu untuk menyebutkan angka 

dari hasil yang mereka dapatkan meskipun sebenarnya hasil yang di 

peroleh benar. 

4. Beberapa anak masih belum tepat mencocokan bilangan dengan 

jumalahnya 

5. Beberapa diantara anak masih salah dalam menyusun angka sesuai dengan 

urutannya. 

  Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I peneliti akan melakukan perbaikan 

dengan menggunakan media corong edukatif pada siklus II Dengan uraiannya 

sebagai berikut: 

1. Mengkondisikan anak-anak agar tenang dan memotivasi serta 

mengarahkan anak untuk lebih tenang dalam menghitung dan 

menjumlahkan angka. 

2. Peneliti memberikan kesempatan kepada anak- anak untuk lebih berani 

dalam menjumlahkan angka-angka yang di urutkan  

3. Peneliti lebih memfokuskan anak untuk mengenali urutan bilangan  angka 

secara tepat, 
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4. Anak-anak akan dikondisikan lebih memahami menghitung kelereng pada 

laci corong dengan lebih teratur. 

5. Peneliti melanjutkan kekurangan dan kendala pada siklus I untuk 

diperbaiki pada penerapan siklus II. 

 

3. Deskripsi Hasil Siklus II 

Pelaksanaan siklus II diterapkan seperti halnya pelaksanaan siklus I yang 

dilakukan dengan empat tahap, yaitu tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, 

dan refleksi.  Siklus II ini dilaksanakan selama 3 kali pertemuan dan peneliti 

menerapkan kembali media corong edukatif dengan tema yang berbeda yaitu 

Kendaraan, dan juga air dan udara yang dilakukan pada 2 kali pertemuan. 

Sementara, pada pertemuan ke tiga peneliti melakukan observasi terhadap 

peningkatan kemampuan berhitung anak. Pelaksaan pada siklus II tersebut 

dilakukan pada tanggal 8 Maret 2023 sampai dengan 11 Maret 2023. Berikut 

merupakan hasil dari pelaksanaan siklus II; 

 

a. Perencanaan  

  Berdasarkan hasil pengamatan dan tindakan yang dilakukan oleh peneliti 

pada siklus pertama, menunjukkan bahwa kemampuan berhitung anak  masih 

belum optimal. Sehingga peneliti melanjutkan ke siklus II. Perencanaan tindakan 

yang disusun pada siklus II ini mengacu pada perbaikan masalah yang terdapat 

pada refleksi. Dengan didasarkan pada kendala yang timbul pada siklus I, 

diharapkan perbaikan tindakan yang dilakukan pada siklus II akan dapat berjalan 
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secara optimal. Pada tahap perencanaan kegiatan yang dilakukan peneliti adalah 

sebagai berikut:  

1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan 

materi yang diajarkan.  

2.  Menyiapkan media pembelajaran.  

3. Menyiapkan materi pembelajaran kepada siswa yaitu terkait dengan 

keputusan peneliti dan guru kelas  

4.  Membuat lembar kerja untuk untuk memudahkan siswa  

5. Menyusun lembar observasi kegiatan peneliti dan siswa dalam proses 

pembelajaran.  

6. Melakukan koordinasi dengan kolaborator dan guru kelas mengenai 

pelaksanaan tindakan. 

 

b. Pelaksanaan Tindakan  

1. Petemuan Pertama  

  Pelaksanaan tindakan siklus II ini dilaksanakan pada hari Rabu, 8 Maret 

2023 pada siklus II ini hampir sama dengan tahapan siklus I, hanya saja pada 

siklus II peneliti peneliti akan meningkatkan kemampuan berhitung anak dengan 

menggunakan media corong edukatif pada bilangan 6-10. Tahapan-tahapan dari 

pelaksanaan tindakan seperti berikut: 

a. Kegiatan Awal  

  Peneliti membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan 

salam dan membaca do’a bersama-sama. Kemudian peneliti mengabsen 
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kehadiran siswa, mengkondisikan siswa agar siap mengikuti kegiatan 

belajar mengajar di kelas dan menyampaikan tujuan pembelajaran. Peneliti 

juga memberikan beberapa pertanyaan untuk mengingat materi yang telah 

dipelajari pada pertemuan sebelumnya dan mengaitkannya dengan materi 

yang akan dipelajari. 

b. Kegiatan Inti 

   Pada kegiatan ini, peneliti memulai dnegan tema “Kendaraan” 

untuk  meningkatkan kemampuan berhitung anak penelitui mangajak anak 

untuk menghitung jenis kendaraan yang ada di darat, di laut, dan di udara 

yang ada pada buku panduan anak-anak. Kemudian peneliti meminta anak 

untuk menyebutkan nama- nama dari jenis kendaraan tersebut sambil 

menghitung jumlahnya secara bersama. Selama kegiatan ini peneliti 

memfokuskan pada pengurangan bilangan 1-1  dengan urutan awal 1-5 

untuk lebih melatih siswa tidak hanya menghitung penjumlahan tetapi juga 

dapat mengetahui pengurangan dengan amgka yang lebih banyak.  

  Sementara itu, untuk melihat kemampuan pengurangan anak, 

peneliti mengajarkan anak cara mengurangi benda yaitu seperti kendaraan 

dengan mencontoh kan  kepada anak bagaimana cara mengurangi benda 

yang kita miliki dan kita bagikan kepada orang lain. Sisa dari benda 

tersebut lah menjadi hasil milik kita dan jumlah yang benar dari jawaban 

kita seperti contoh : ( Nak, ibu memiliki mobil 10, kemudian ibu berikan 

kepada anak- anak ibu 5 mobil, berarti yang sudah ibu berikan kepada 

anak-anak kita coret ya, karena bukan milik ibu lagi. Nah sekarang coba 
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kita hitung berapa jumlah mobil ibu sisanya). Guru memberikan contoh 

contoh yang secara langsung untuk memuat anak-anak lebih mudah 

memahami cara pengurangan dengan benar.  

  Dengan adanya perubahan sistem dari penjumlahan menjadi 

pengurangan sangat mebuat anak-anak menjadi lebih antusias ketika 

belajar berhitung, Selanjutnya guru juga memperaktikkan kepada anak-

abnak cara melakukan pengurangan pada laco corong seperti contoh  

(peneliti memasukkan kelereng sebanyak 10 kelereng kedalam laci 

kemudian laci dibuka dan mengambil 5 kelereng yang harus di keluarkan, 

yang kemudian anak menghitung jumlah kelereng yang ada pada laci 

corong). Hal tersebut di lakukan oleh peneliti hingga anak paham dan jelas 

cara melaukan pengurangan. Menariknya pada siklus ke II anak-anak lebih 

mudah memahami cara pengurangan dan mereka lebih senang untuk dan 

berani untuk langsung menyebutkan hasil dari jumlah pengurangan 

tersebut. 

b. Kegiatan akhir 

  Pada kegiatan ini siswa diminta untuk kembali ke tempat duduknya 

semula. Kemudian peneliti bersama anak-anak menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari. Tak lupa peneliti menginformasikan bahwa pertemuan 

tentang pertemuan berikutnya . Peneliti mengakhiri kegiatan pembelajaran 

dengan membaca hamdalah bersama-sama dan mengucapkan salam. 
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2. Pertemuan  Dua dan Tiga 

  Pertemuan kedua dan ketiga yang dilaksanakan pada tanggal 10 dan 11 

Maret 2023, dimana penelitian ini dilaksanakan sebagai dua pertemuan terkahir 

pada siklus kedua. Adapun uraian pelaksanaan pada pertemuan kedua dan ketiga 

adalah sebagai berikut: 

a. Kegiatan awal  

    Peneliti membuka kegiatan pembelajaran dengan mengucapkan 

salam dan membaca basmalah bersama-sama. Kemudian mengabsen 

kehadiran siswa dan mengkondisikan anak agar siap mengikuti kegiatan 

pembelajaran dilanjutkan menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. Peneliti memerikan apersepsi dan motivasi kepada agar siap 

mengikuti materi yang akan disampaikan peneliti.  

b. Kegiatan Inti  

  Pada kegiatan kedua dan ketiga yang dilaksanakan pada tanggal 10 

dan 11 Maret 2023 dengan tema yang yang digunakan yaitu “air dan 

udara”, pada pertemuan ini peneliti menjelaskan tentang jenis-jenis air, 

manfaat air dan juga mengajak anak untuk menghitung julah dari jenis- 

jenis air yang telah di sebutkan oleh peneliti. Selanjutnya melalui tema 

tersebut peneliti mengajak anak – anak untuk berhitung pengurangan 

angka 6-10  yang dilanjutkan dari pertemuan pertama pada siklus II. Pada 

pertemuan kedua dan ketiga peneliti langsung meminta anak secara 

bergantiang untuk langsung mempraktikkan cara menghitung 
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menggunakan media corong edukatif dan di contohkan lagi oleh peneliti 

dan juga guru kelas. 

  Selama kegiatan berlangsung, peneliti melihat anak sangat aktif 

dalam melakukan kegitan tersebut bahkan sebagian dari mereka mampu 

menyebutkan jumlah dari hasil pengurangan tanpa menghitung kelereng. 

Kemudian juga pada pertemuan ketiga guru melihat anak- anak yang 

semakin mahir menghitung pengurangan angka 6-10 dengan sangat fokus 

dan juga mereka mampu menulis angka dari jumalah tersebut dnegan 

benar dan juga tepat.  

  Adapun kekurangan yang pada siklus I seperti anak ragu dalam 

menyebutkan jumlah dari kelereng yang mereka hitru pada siklus II sudah 

tidak terdapat lagi anak-anak yang ragu, kemudian juga mereka tidak salah 

dalam memposisikan lagi urutan angka sesuai dengan aturan sebenarnya.  
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c. Kegiatan akhir 

  Pada kegiatan ini peneliti bersama siswa menyimpulkan materi yang telah 

dipelajari. Kemudian peneliti memberikan motivasi dan pesan kepada siswa 

untuk tetap giat belajar dan harus lebih berani kedepannya. Dengan 

memberikan kata motivasi dan juga reward terhadap hasil kerja siswa selama 

kurang lebih 2 minggu pelaksanaan penelitian. Kemudian peneliti juga 

melanjutkan dengan memberikan pesan moril kepada siswa terkait dengan 

pencapaian mereka. Selanjutnya peneliti mengakhiri pembelajaran dengan 

membaca hamdalah bersama-sama dan mengucapkan salam. 

c. Observasi   

Tahap observasi ini dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung. 

Pada tahap ini peneliti bertindak sebagai pengajar. Observasi dilakukan oleh guru 

kelas yang mengati proses pembelajaran sampai selesai. Hasil observasi kegiatan 

diakumulasikan melalui persentase peningkatan kemampuan berhitung anak pada 

siklus II dengan menggunakan media corong edukatif. Selama siklus II 

dilaksanakan peneliti melihat secara langsuing bahwasann ya siswa jauh lebih 

meningkat kemmapuan berhitung dibandingkan pada hasil pra- siklus dan juga 

siklus I. Hal tersebut juga dibuktikan dengan hasil penilaian guru terhadap kema 

mpuan berhitung anak seperti pada table berikut. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan menunjukkan bahwa sudah 

tidak terdapat lagi siswa dengan perolehan nilai belum berkembang dan mulai 

berkembang. Rata-rata siswa sudah berkembang sesuai haran dan juga 

berkembang sangat baik dengan rata- rata nilai mencapai kategori meningkatnya 
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kemampuan berhitung anak melalui media corong edukatif  dimana pada indikator 

anak mampu menyebutkan bilangan 1-10 terdapat 7 anak berkembang sesuai 

harapan (BSH) dan 8 anak berkembang sangat baik (BSB). Kemudian pada 

indikator menggunakan lambang bilangan untuk berhitung terdapat 10 anak 

berkebang sesuai harapan  (BSH) dan 5 anak berkembang sangat baik (BSB). 

Dilanjutkan dengan indikator mencocokkan bilangan dengan lambang bilangan 

terdapat 11 anak berkembang sesuai harapan (BSH) dan 4 anak berkembang 

sangat baik (BSB). Dengan demikian percapaian anak pada siklus II lebih 

meningkat dibandingkan pada siklus I. berikut merupakan persentase peningkatan 

anak pada siklus II 

 

 

 

 Berdasarkan grafik pada siklus kedua, peningkatan kemampuan berhitung 

anak usia 5-6 tahun di RA Raudhatul Ilmu Kampung matang tepah berkembang 

dengan sangat pesat. Pada masing-masing indikator sudah tidak di temukan lagi 
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siswa yang belum berkembang dan mulai berkembang. Semua siswa sudah 

berkembang sesuai haran dan juga berkembang sangat baik. sehingga pada siklus 

kedua peneliti sudah dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak dan dapat 

diselesaikan pada siklus II. 

 

d. Refleksi  

Refleksi pada siklus II ini dilaksanakan setelah selesai pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi dan catatan lapangan pada siklus II yang dibantu oleh 

guru kelas sebagai patner kolaborator dan dapat diperoleh beberapa hal sebagai 

berikut:  

1.  Berdasarkan dari hasil iklus II menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

kemampuan berhitung pengurangan dengan bilangan 1-10.  

2. Kegiatan peneliti dan anak-anak dalam proses pembelajaran menunjukkan 

peningkatan kemampuan berhitung pada anak kelompok B Raudhatun Ilmi 

3. Anak-anak sudah terbiasa dengan pembelajaran yang aktif dan mereka 

mempunyai rasa tanggung jawab terhadap tugas individu  

4.  Pelaksanaan kegiatan terlihat lancar, anak-anak sudah menunjukkan 

peningkatan pada kemampuan berhitung mereka,  

   Hasil belajar siswa pada siklus II sudah menunjukkan peningkatan yang 

pada kemamapuan berhitung anak. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata yang 

diperoleh pada siklus kedua yang jauh lebih meningkat. Berdasarkan hasil refleksi 

di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa setelah pelaksanaan pada siklus II ini tidak 
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diperlukan pengulangan siklus, karena kegiatan pembelajaran berjalan sesuai 

dengan rencana yang disusun dan sesuai dengan kriteria yang ditetapkan.  

 

B. Pembahasan  

Berdasarkan hasil penelitian yang di mulai dari pra siklus, siklus I dan 

siklus II terdapat peningkatan pada kemampuan berhitung anak-anak kelompok B 

di RA Raudhatul Ilmi gampong matang tepah. Sebelumnya siswa masih memiliki 

kendala dalam menjumlahkan angka dan juga mengenali bentuk angka secara baik 

dan benar. Akan tetapi, setelah peneliti menerapkan media corong edukatif dari 

siklus I dan siklus II terlihat dapat meningkatkan kemampuan berhitung anak. 

Pada proses pembelajaran dengan menggunakan media corong edukatif  ini yang 

pertama kali adalah peneliti menjelaskan kepada anak terkait dnegan tema yang 

mereka pelajari dan berhubungan dnegan kehidupan sehari hari.  Dimana guru 

pada proses pembelajaran ini guru membagikan tingkatan berhitung anak yang di 

mulai dari angka penjumlahan  1-5, dan 6-10 pada siklus I dan lanjutkan degan 

angka pengurangan 1-5  dan  5-10 pada siklus II. Sehingga, hal tersebut tidak 

membuat siswa kesulitan dalam belajar berhitung di karenakan sudah diatur 

dengan tahapan yang dapat memudahkan siswa. 

Media corong edukatif ini sangat baik untuk meningkatakan kemampuan 

berhitung anak usia dini seperti halnya yang disampaikan oleh  Fajar (2018) 

Media corong berhitung merupakan alat permainan edukatif yang terbuat dari 

bahan kardus berbentuk seperti persegi panjang yang dirancang dengan tujuan 

untuk mempermudah pemahaman siswa terkait operasi huitung. Dinamakan 
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corong berhitung karena sebuah ujung botol ,sedangkan berhitung adalah 

ungkapan untuk menunjukkan digunakan untuk berhitung. Dengan demikian, 

media pembelajaran corong berhitung memperjelas konsep perhitungan. Dan hal 

tersebut sangat membantu anak-anak dalam belajar berhitung.  

Selain itu, Anak usia dini menurut teori Piaget masih dalam tahap pra-

oprasional yang mana mempunyai cara tersendiri dalam proses pembelajaran 

dibanding orang dewasa. Pembelajaran anak usia dini masih menggunakan benda 

– benda konkrit serta dalam suasana yang menyenangkan. Anak lebih mudah 

dalam merepresentasikan lingkungan menggunakan benda – benda konkrit seperti 

menggunakan media corong edukatif. 

Hal tersebut juga didasari dengan penemuan hasil penelitian pada siklus 1 

Dimana hanya ada beberapa anak saja yang pada setiap indikator yang 

memperoleh nilan Belum Berkembang (BB). Selebihmya, anak-anak mulai 

berkembang dan berkembang sesuai harapan. Seperti pada indikator menyebutkan 

bilangan 1-10 terdapat 10 anak  (66,6%) yang mulai berkembang (MB) dan 5 

anak (33,4%) lainnya berkembang sesuai harapan (BSH). Pada indikator 

menggunakan lambang bilangan untuk menghitung terdapat 3 anak (20%)  belum 

berkembang (BB) 10 (66,6%)anak mulai berkembang (MB) dan 2 anak (13,4%) 

berkembang sesuai harapan (BSH). Kemudian pada indikator mencocokkan 

bilamgan dengan lambang bilangan terdapat 2 anak (13,4%) yang belum 

berkembang (BB) 12 anak (80%)  mulai berkembang (MB) dan 1 anak (6,6%) 

berkembang sesuai harapan.  
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Sementara pada siklus II, dimana pada indikator anak mampu 

menyebutkan bilangan 1-10 tedapat 7 anak (46,6%) berkembang sesuai harapan 

(BSH) dan 8 anak (53,4%) berkembang sangat baik (BSB). Kemudian pada 

indikator menggunakan lambang bilangan untuk berhitung terdapat 10 anak 

(66,6%)  berkembang sesuai harapan  (BSH) dan 5 anak (33,3%) berkembang 

sangat baik (BSB). Dilanjutkan dengan indikator mencocokkan bilangan dengan 

lambang bilangan terdapat 11 anak (73,3%) berkembang sesuai harapan (BSH) 

dan 4 anak (26,7) berkembang sangat baik (BSB).  

Dengan demikian, berdasarkan uraian di atas maka dapat dikatakan  

percapaian anak pada siklus II lebih meningkat dibandingkan pada siklus I. yang 

menunjukkan bahwasannya media corong edukatif ini sangat membantu untuk 

meningkatakan kemamp[uan berhitung anak baik dengan penjumlahan maupun 

pengurangan pada anak kelompok B di RA Raudhatul Ilmi. Berikut merupakan 

persentase peningkatan pada siklus I dan II: 

Tabel 4.4 

Pencapaian Nilai BSH DAN BSB pada siklus I dan II 

NO. Indikator Siklus I Siklus II Jumlah 

peningkatan  

BSH BSB BSH BSB BSH BSB 

1.  Menyebutkan Bilangan 1-

10 

33,4% - 45,6% 53,4% 13,2% 53,4% 

2.  Menggunakan lambang 

bilangan untuk menghitung 

13,4% - 66,6% 33,3% 53,2% 33,3% 

3.  Mencocokkan bilangan 6,6% - 73,3% 26,7% 66,7% 26,7%^ 
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dnegan lambang bilangan 

 

Berdasarkan tabel tersebut, pencapaian peningkatan perkembangan anak 

pada siklus I dan II yaitu pada indikator  Menyebutkan Bilangan 1-10  13,2% 

BSH dan 53,4% BSB. Selanjutnya, pada indikator Menggunakan lambang 

bilangan untuk menghitung 53,2% mecapai perkembangan BSH dan 33,3% BSB. 

Kemudian, pada indikator Mencocokkan bilangan dnegan lambang bilangan 

terdapat 66,7% BSH dan 26,7% BSB. Sehingga dapat disimpulkan kemampuan 

berhitung anak meningkat dengan menggunakan media corong edukatif. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwasannya terdapat 

peningkatan kemampuan berhitung anak dari siklus I dan II yaitu pada indikator I 

terdapat peningkatan (BSH) sebesar 13,2%,pada indikator II terdapat peningkatan 

(BSH) sebesar 53,2% dan indikator III  (BSH) dengan peningkatan 26,7%. 

Dengan demikian penerapan media corong edukatif dapat meningkatkan 

kemampuan berhitung anak RA di RA Raudhatul Ilmi Kampung Matang Tepah 

Kecamatan Bendahara. Dnegan demikian, media corong edukatif dapat 

meningkatkan kemampuan berhitung anak di RA Raudhatul Ilmi. 

 

B. Saran  

Dari hasil kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti memberikan saran 

atau masukan yang mungkin dapat berguna bagi lembaga yang menjadi objek 

penelitian  

1. Bagi anak harus ditingkatkan lagi keberanian pada kemampuan 

berhitung mereka dan lebih mengenalkan banyak angka pada anak 

dnegan cara yang menarik 

2. Bagi guru diharapkan guru agar dapat mengembangkan media  

pembelajran untuk keberhasilan belajar siswa dan juga meningkatakan 

kemampuan berhiting anak.  
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3. Bagi sekolah dapat memberikan fasilitas sarana dan prasarana yang 

mendukung anak dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan 

kemampuan berhitung mereka. 

4. Bagi pembaca, memberikan sumbangsih pemikiran terkait dengan 

penerapan media corong edukatif dan dapat menerapkan pada 

kemapuan lainnya. 
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RENCANA  KEGIATAN  PEMBELAJARAN HARIAN (RKPH)  

    SIKLUS I (pertemuan 1 &2) 

 

Tema / sub tema : 3.4 Rekreasi / Menghitung penjumlahan rekreasi sambil 

mengenalkan angka 1-5 

Hari/ Tanggal : 

Kelompok  : B (5-6 tahun) 

 

Indikator   :   

3.4.1Meningkatkan kedisiplinan selama pembelajaran 

3.4.2 Membiasakan berdoa sebelum melakukan kegiatan 

3.4.3 Menghafal lagu anak – anak.  

3.4.4 Meningkatkan kemampuan berhitung anak, yaitu mengurutkan, 

mencocokan jumlah benda, penjumlahan dan pengurangan sederhana 

3.4.5  

Kegiatan Pembelajaran :  

a. Kegiatan Awal (20 menit)  

1. Anak masuk kelas dengan cara berbaris sambil bernyanyi. 

2.  Berdoa bersama.  

3. Bernyanyi lagu anak – anak.  

 

e. Kegiatan inti (60 menit)  

1. Guru  membagi menjadi 3 kelompok.  

2. Menyiapkan media corong edukatif dan menjelaskan aturan permainan 

3. Anak mulai bermain secara bergiliran sesuai kelompoknya.  

4. Anak mulai melakukan permainan dengan mengambil kelereng secara 

bergiliran dimulai dari kelompok pertama, kemudian kelereng dijalankan 

sesuai dengan laci  pada corong edukatif  

5. Anak memasukkan kelereng kedalam corong sebanyak jumlah angka yang 

diminta 

6. Anak menghitung jumlah kelereng yang ada pada laci corong  
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7. Setiap kelompok bermain secara urut bergiliran.  

8. Guru dan peneliti ikut mengarahkan dalam bermain corong edukatif. 

 

f. Kegiatan Akhir  

1. Permainan berakhir setelah waktu selesai.  

2. Guru mengajak seluruh anak untuk bertepuk tangan bersama.  

3. Guru diskusi dengan anak tentang pembelajaran hari ini.  

4. Kegiatan diakhiri dengan berdoa bersama dan dilanjutkan istirahat. 

 

Media Pembelajaran  : Corong Edukatif 

Sumber Belajar   : Buku Kegiatan anak  

 

 

 

   Mengetahui       Tanggal,                         2023 

   Guru Kelas        Mahasiswa  

 

 

 

 

(    )        (        )  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



77 
 

 
 

RENCANA  KEGIATAN  PEMBELAJARAN HARIAN (RKPH)  

    SIKLUS I (pertemuan 2) 

 

Tema / sub tema : 3.4 Rekreasi / Menghitung pengurangan rekreasi sambil 

mengenalkan angka 1-5 

Hari/ Tanggal : 

Kelompok  : B (5-6 tahun) 

 

Indikator   :   

3.4.1 Meningkatkan kedisiplinan selama pembelajaran 

3.4.2 Membiasakan berdoa sebelum melakukan kegiatan 

3.4.3 Menghafal lagu anak – anak.  

3.4.4 Meningkatkan kemampuan berhitung anak, yaitu 

mengurutkan, mencocokan jumlah benda, penjumlahan dan 

pengurangan sederhana 

Kegiatan Pembelajaran :  

a. Kegiatan Awal (20 menit)  

1. Anak masuk kelas dengan cara berbaris sambil bernyanyi. 

2.  Berdoa bersama.  

3. Bernyanyi lagu anak – anak.  

 

g. Kegiatan inti (60 menit)  

1. Peneliti membagi menjadi 3 kelompok.  

2. Menyiapkan media corong edukatif dan menjelaskan aturan permainan 

3. Anak mulai bermain secara bergiliran sesuai kelompoknya.  

4. Anak mulai melakukan permainan dengan mengambil kelereng secara 

bergiliran dimulai dari kelompok pertama, kemudian kelereng dijalankan 

sesui dengan laci  pada corong edukatif  

5. Anak memasukkan kelereng kedalam corong sebanyak jumlah angka yang 

diminta 

6. Anak menghitung jumlah kelereng yang ada pada laci corong  



78 
 

 
 

7. Setiap kelompok bermain secara urut bergiliran.  

8. Guru dan peneliti ikut mengarahkan dalam bermain corong edukatif. 

 

h. Kegiatan Akhir  

1. Permainan berakhir setelah waktu selesai.  

2. Guru mengajak seluruh anak untuk bertepuk tangan bersama.  

3. Guru diskusi dengan anak tentang pembelajaran hari ini.  

4. Kegiatan diakhiri dengan berdoa bersama dan dilanjutkan istirahat. 

 

Media Pembelajaran  : Corong Edukatif 

Sumber Belajar   : Buku Kegiatan anak  

 

 

 

   Mengetahui       Tanggal,                         2023 

   Guru Kelas        Mahasiswa  

 

 

 

 

(    )        (        )  
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RENCANA  KEGIATAN  PEMBELAJARAN HARIAN 

    SIKLUS II 

 

Tema / sub tema :Air dan Udara (Menghitung Penjumlahan 6-10 ) 

Hari/ Tanggal : 

Kelompok  : 

 

Indikator   :   

3.5.1 Meningkatkan kedisiplinan selama pembelajaran 

3.5.2 Membiasakan berdoa sebelum melakukan kegiatan 

3.5.3 Menghafal lagu anak – anak.  

3.5.4 Meningkatkan kemampuan berhitung anak, yaitu mengurutkan, 

mencocokan jumlah benda, penjumlahan dan pengurangan sederhana 

 

Kegiatan Pembelajaran :  

a. Kegiatan Awal (20 menit)  

1. Anak masuk kelas dengan cara berbaris sambil bernyanyi. 

2.  Berdoa bersama.  

3. Bernyanyi lagu anak – anak.  

 

b. Kegiatan inti (60 menit)  

1.  Bermain corong edukatif untuk mengenal angka secara individu  

2. Memulai kegiatan menghitung dengan memaminkan kelereng untuk 

dimasukkan kedalam laci corong sesuai dnegan perintah guru  

3.   Anak mulai menghitung jumlah kelereng yang ada dalam laci  

5. Anak menulis angka sesuai dengan jumlah kelerengnya  

6. Setiap anak bermain secara bergiliran  

7. Guru dan peneliti ikut mengarahkan dalam bermain corong edukatif. 

8. Guru dan peneliti melihat perkembangan anak  
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i. Kegiatan Akhir  

1. Permainan berakhir setelah waktu selesai.  

2. Guru mengajak seluruh anak untuk bertepuk tangan bersama.  

3. Guru diskusi dengan anak tentang pembelajaran hari ini.  

4. Kegiatan diakhiri dengan berdoa bersama dan dilanjutkan istirahat. 

 

Media Pembelajaran  : Corong Edukatif 

Sumber Belajar   : Anak Langsung 

 

 

Mengetahui       Tanggal,                         2023 

   Guru Kelas        Mahasiswa  

 

 

 

 

(    )        (        )  
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RENCANA  KEGIATAN  PEMBELAJARAN HARIAN 

    SIKLUS II 

 

Tema / sub tema :  air dan Udara (Menghitung Pengurangan  6-10) 

Hari/ Tanggal : 

Kelompok  : 

 

Indikator   :   

3.5.1 Meningkatkan kedisiplinan selama pembelajaran 

3.5.2 Membiasakan berdoa sebelum melakukan kegiatan 

3.5.3 Menghafal lagu anak – anak.  

3.5.4 Meningkatkan kemampuan berhitung anak, yaitu mengurutkan, 

mencocokan jumlah benda, penjumlahan dan pengurangan 

sederhana. 

 

Kegiatan Pembelajaran :  

a. Kegiatan Awal (20 menit)  

1. Anak masuk kelas dengan cara berbaris sambil bernyanyi. 

2.  Berdoa bersama.  

3. Bernyanyi lagu anak – anak.  

 

b. Kegiatan inti (60 menit)  

1.  Bermain corong edukatif untuk mengenal angka secara individu  

2. Memulai kegiatan menghitung dengan memaminkan kelereng untuk 

dimasukkan kedalam laci corong sesuai dnegan perintah guru  

3.   Anak mulai menghitung jumlah kelereng yang ada dalam laci  

5. Anak menulis angka sesuai dengan jumlah kelerengnya  

6. Setiap anak bermain secara bergiliran  

7. Guru dan peneliti ikut mengarahkan dalam bermain corong edukatif. 
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8. Guru dan peneliti melihat perkembangan anak  

 

j. Kegiatan Akhir  

1. Permainan berakhir setelah waktu selesai.  

2. Guru mengajak seluruh anak untuk bertepuk tangan bersama.  

3. Guru diskusi dengan anak tentang pembelajaran hari ini.  

4. Kegiatan diakhiri dengan berdoa bersama dan dilanjutkan istirahat. 

 

Media Pembelajaran  : Corong Edukatif 

Sumber Belajar   : Anak Langsung 

 

 

Mengetahui       Tanggal,                         2023 

   Guru Kelas        Mahasiswa  

 

 

 

 

(    )        (        )  
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LEMBAR OBSERVASI ANAK 

 

No.  Kisi-kisi aktivitas  BB 

 

MB BSH 

 

BSB 

1.  Anak dapat menyebutkan 

bilangan angka 1-10, misalnya, 

1+3 = 4 

    

2.  Anak  dapat menjumlahkan 

bilangan 1-10 , misalnya 5 + 3 

=8 

    

3.  Anak dapat menjumlahkan 

kelereng dalam laci dengan 

bilangan 7+3 = 10 

    

4.  Anak mampu mengurangkan 

kelereng pada laci corong 

dengan bilangan 10-5 = 5 

    

5.  Anak dapat mengurangkan 

jumlah angka ,misal 10-3 =7 
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LEMBAR VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN 

 

Nama tempat   : Matang Tepah Kecamatan Bendahara 

Nama Media  : Corong Edukatif 

Nama Validator  : 

 

A. Petunjuk  

Berilah tanda silang ( X) pada nomor yang ada dalam kolom skala penilaian yang 

sesuai menurut ibu  

B. Penilaian Ditinjau Dari Beberapa Aspek  

No  Aspek yang diamati  Skala penilaian  

I. Format : 

 1. Sistem Penomoran  1. Penomorannya tidak jelas 

2. Sebagian besar sudah jelas 

3. Seluruh penomorannya adalah 

jelas 

 2. pengaturan tata letak  1. letak tidak teratur  

2. sebagian besar sudah teratur 

3. seluruhnya sudah teratur  

 3. keseragaman penggunaaan 

jenis ukuran dan angka  

1. Seluruhnya berbeda- beda 

2. Sebagian ada yang sama 

3. Seluruhnya sama 

 4. tampilan instrument  1. tidak menarik  

2. hanya beberapa bagian yang 

menarik 

3. seluruh bagian instrument 

terlihat menarik  

II  KONTEN SUBTANSI  

 1. kesesuaian antara aspek yang 

diamati 

 

1. tidak sesuai 

2. sebagian sesuai 

3. selurihnya sesuai  

 2. kelengkapan jumlah indikator 

yang di ambil 

1. tidak lengkap 

2. ada sebagian besar indikator 

yang di ambil 

3. lengkap memuat seluruh 

indikator 
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C. Penilaian Umum 

Kesimpulan penilaian secara umum 

a. Lembar pengamatan ini: 

1. Kurang baik 

2. Cukup baik 

3. Baik 

4. Baik sekali 

b. Lembar pengamatan ini 

1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan revisi 

2. Dapat digunakan dengan banyak revisi 

3. Dapat digunakan dengan sedikit revisi 

4. Dapat digunakan tanpa revisi 

 Lingkari nomor / angka sesuai dengan penilaian ibu. 

 

D. Komentar dan Saran  

       

       

 

        Langsa, 2021 

          Validator  

 

 

         ( ) 
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Tabel 4.1 

Hasil Observasi Pra-Siklus 

No.  Nama Anak  Indikator  

Menyebutkan  

bilangan 1-10 

 

Menggunakan Lambang 

bilangan untuk 

menghitung 

 

Mencocokkan bilangan 

dengan lambang bilangan 

 

BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 

1.  
 

     A1                 

2.  A2                

3.  A3                

4.  A4                

5.  A5                

6.  A6                

7.  A7                

8.  A8                

9.  A9                

10.  A10                
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11.  A11                

12.  A12                

13.  A13                

14.  A14                

15.  A15                

Jumlah 

(%) 
8 7 - - 12 3 - - 9 6 - - 

53,3

% 

46,6

% 

0% 0% 80

% 

20

% 

0% 0% 60

% 

40

% 

0% 0% 
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Tabel 4.2 

Hasil Observasi Siklus I 

No.  Nama Anak  Indikator  

Menyebutkan  

bilangan 1-10 

 

Menggunakan Lambang 

bilangan untuk menghitung 

 

Mencocokkan bilangan 

dengan lambang bilangan 

 

BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 

1.  

 

     A1                 

2.  A2                

3.  A3                

4.  A4                

5.  A5                

6.  A6                

7.  A7                

8.  A8                

9.  A9                

10.  A10                
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11.  A11                

12.  A12                

13.  A13                

14.  A14                

15.  A15                

Jumlah 

(%) 

- 10 5 - 3 10 2 - 2 12 1 - 

0% 66,6

% 

33,4

% 

0% 20

% 

66,6

% 

13,4

% 

0% 13,4

% 

80

% 

6,6% 0% 
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Tabel 4.3 

Hasil Observasi Siklus II 

No.  Nama Anak  Indikator  

Menyebutkan  

bilangan 1-10 

 

Menggunakan Lambang 

bilangan untuk 

menghitung 

 

Mencocokkan bilangan 

dengan lambang bilangan 

 

BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB BB MB BSH BSB 

1.  

 

     A1                 

2.  A2                

3.  A3                

4.  A4                

5.  A5                

6.  A6                

7.  A7                

8.  A8                

9.  A9                

10.  A10                
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11.  A11                

12.  A12                

13.  A13                

14.  A14                

15.  A15                

Jumlah 

(%) 

- - 7 8 - - 10 5 - - 11 4 

0% 0% 46,6

% 

53,4

% 

0% 0% 66,6

% 

33,3

% 

0% 0% 73,3

% 

26,7

% 
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